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RINGKASAN 

EFEK ANTIOKSIDAN BAWANG HITAM (fermentasi Allium sativum L.) 

PADA TIKUS PUTIH (Rattus norvegicus) MODEL DIABETES MELLITUS 

 

Diabetes Mellitus(DM) adalah penyakit metabolik kronis yang ditandai dengan 

kondisi hiperglikemia karena adanya gangguan pada sekresi hormon insulin, resistensi 

insulin, ataupun keduanya. Salah satu mekanisme yang mendasari patogenesis DM 

adalah stres oksidatif, suatu kondisi yang disebabkan oleh radikal bebas berlebih 

terutama Reactive Oxygen Species (ROS), yang tidak dapat diredam oleh antioksidan 

endogen. ROS akan mengaktivasi jalur c-Jun N-terminal kinase (JNK) dan 

mengganggu translokasi GLUT-4 sehingga dapat meningkatkan glukosa dalam darah. 

peroksidasi lipid yang dihasilkan karena adanya reaksi oksidan dengan polyunsaturated 

fatty acid (PUFA) yang kemudian menghasilkan salah satu biomarker stres oksidatif 

yaitu MDA. Bawang hitam (fermentasi Allium sativum L.) merupakan salah satu 

antioksidan eksogen potensial dengan kandungan utama SAC (S-allyl cysteine) yang 

diduga memiliki aktivitas antioksidan tinggi, sehingga pemberian bawang hitam 

diharapkan dapat menurunkan gula darah dan meredam stres oksidatif pada keadaan 

diabetes. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efek antioksidan bawang hitam 

pada tiga dosis berbeda terhadap kadar gula darah dan kadar MDA tikus model diabetes 

mellitus yang diinduksi menggunakan streptozotocin(STZ). Penelitian ini merupakan 

penelitian eksperimental post-test only control group design menggunakan 24 tikus 

putih (Rattus norvegicus) jantan Strain Wistar yang dibagi menjadi enam kelompok 

secara acak yaitu kelompok kelompok normal (N) tanpa perlakuan apapun, kelompok 

kontrol negatif (K-) dengan induksi streptozotocin, kelompok kontrol positif (K+) 
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dengan induksi streptozotocin dan pemberian metformin dan kelompok perlakuan (P1, 

P2, dan P3) dengan induksi streptozotocin ditambah pemberian bawang putih hitam 

dengan dosis bertingkat 72 mg/200 gBB/hari, 144 mg/200 gBB/hari, dan 288 mg/200 

gBB/hari. 

 

Bawang hitam dibuat dengan memanaskan bawang putih kating pada fermenter 

dengan suhu 70 °C selama 21 hari. Penelitian dilakukan di Laboratorium Hewan Coba 

Biokimia Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga dengan masa adaptasi tujuh hari, 

pembuatan model hewan coba model diabetes selama 3 hari dan seluruh perlakuan pada 

tiap kelompok selama 14 hari. Setelah selesai, dilakukan pengambilan sampel darah 

dengan cara cardiac puncture untuk dilakukan pengukuran gula darah dan pemeriksaan 

kadar MDA serum dengan uji TBARS. Setelah data terkumpul, dilakukan analisis 

statistika menggunakan SPSS 26 yang meliputi uji deskriptif, uji normalitas Saphiro-

Wilk, uji normalitas Levene, uji komparatif One Way ANOVA, dan uji lanjut Tukey 

HSD. 

Hasil yang didapatkan berupa rerata kadar gula darah tikus yaitu N 

(132.75±12.419 mg/dL), K+( 175.75±150.957 mg/dL), K- (567.50±17.785) mg/dL, P1 

(260.80±100.770) mg/dL, P2 (81.5 ± 5.744) mg/dL, dan P3 (216.75±167.704) mg/dL. 

Berdasarkan uji statistik hasil ini menunjukkan adanya kadar gula darah yang lebih 

tinggi secara signifikan(p<0,01) antara kelompok K- dengan kelompok perlakuan yang 

lain. Sementara hasil rerata kadar MDA serum yaitu N (3.370±1.988) ηM/mL, K+ 

(5.491 ±3.143) ηM/mL, K-( 13.162±2.697) ηM/mL, P1 (6.029±0.545) ηM/mL, P2 

(5.519± 0.720) ηM/mL, dan P3 (6.149 ±4.300) mg/dL. Berdasarkan uji statistik hasil 

ini menunjukkan adanya kadar MDA serum yang lebih tinggi secara signifikan (p<0,01) 
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antara kelompok K- dengan kelompok perlakuan yang lain. Semua data juga telah diuji 

terlebih dahulu dan data merupakan data yang terdistribusi normal dan homogen. 

Berdasarkan hasil pada penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa kadar gula 

darah dan kadar MDA serum tikus putih (Rattus novergicus) model diabetes mellitus 

dan diberikan ekstrak bawang hitam (Allium sativum L.) dengan dosis 72 

mg/200gBB/hari, 144 mg/200 gBB/hari, dan 288 mg/200 gBB/hari selama 14 hari lebih 

rendah secara signifikan daripada tanpa diberikan bawang hitam (fermentasi Allium 

sativum L.). Selain itu hasil analisis juga ini menunjukkan bahwa kelompok perlakuan 

yang diberi bawang hitam memiliki kadar gula darah dan kadar MDA lebih rendah yang 

sama signifikannya dengan kelompok normal dan kelompok K+ yang diberi metformin. 

Diperlukan penelitian lebih lanjut dengan waktu yang lebih lama dan mengujikan 

beberapa biomarker stres oksidatif lain yang lebih banyak, serta menambahkan 

pemeriksaan ekspresi GLUT4 dan pemeriksaan histopatologi untuk mendapatkan 

informasi yang lebih lengkap mengenai efek antioksidan bawang hitam pada tikus 

model diabetes mellitus yang diinduksi streptozotocin. 
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ABSTRACT 

Diabetes Mellitus (DM) is the most health problem in the world. One 

mechanism of DM pathogenesis is oxidative stress, a condition caused by excess free 

radicals, especially Reactive Oxygen Species (ROS) in cells. This study aimed to 

analyze the effects of antioxidants in animal models of diabetes mellitus. This research 

is an experimental study using a randomized posttest-only control group design. 24 

Rattus norvegicus were divided into six groups. Dependent variables were blood sugar 

and MDA serum levels. 

Results: The blood sugar in the C- group (567.50 ± 17.785 mg/dL ) was 

significantly (p<0,01) higher than the N group (132.75 ± 12.419 mg/dL) and the C + 

group (175.75 ± 150.957 mg/dL). At the same time, blood sugar levels in the T1 (260.80 

± 100.770 mg/dL), T2 (81.5 ± 5.744 mg/dL), and T3 (216.75 ± 167.704 

mg/dL) were significantly (p<0,01) lower than the C-group. Meanwhile, serum MDA 

levels in the C-group (13.162 ± 2.697 ηM/mL) were significantly(p<0,01) higher than 

the N group (3.370 ± 1.988 ηM/mL), and the C+ group (5.491 ± 3.143 ηM/mL). 

Meanwhile, serum MDA levels in the T1 (6.029 ± 0.545 ηM/mL), T2 (5.519 ± 0.720 

ηM/mL), and T3 (6.149 ± 4.300 mg/dL) were significantly(p<0,01) lower than the C- 

group. 

In conclusion, giving black garlic for 14 days resulted in significantly lower 

blood sugar levels and serum MDA levels in rats, the same as in the normal and 

metformin groups. 

 

Keywords: Diabetes Mellitus, Free Radicals, Oxidative Stress, Antioxidants, 

Blood Glucose, Malondialdehyde, Black Garlic, Rat  
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